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ABSTRAK  

Latar belakang: Budaya keselamatan kerja secara garis besar dilihat sebagai cara pekerja berperilaku selamat 

saat bekerja ketika tidak ada yang mengawasi. Tingkat budaya keselamatan kerja dinilai menggunakan 5 (lima) 

tingkatan yang dikategorikan menjadi tingkat pathological, reactive, calculative, proactive dan generative. 

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan komunikasi dengan tingkat maturitas 

budaya keselamatan kerja di PT PLN (Persero) PUSMANPRO UPMK IV. 

Metode: Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode analisa uji regresi linear berganda. 

Sampel diambil meggunakan metode total sampling sebanyak 71 responden dengan instrumen penelitian yang 

digunakan ialah kuesioner. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan secara signifikan berpengaruh terhadap tingkat 

maturitas budaya keselamatan kerja (p value < 0,005) dan komunikasi secara signifikan memiliki pengaruh 

terhadap tingkat maturitas budaya keselamatan kerja (p value < 0,005).  

Simpulan: Kesimpulan dari penelitian ini ialah kepemimpinan dan komunikasi secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat maturitas budaya keselamatan kerja dengan kontribusi kedua variabel 

tersebut sebesar 70,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: kepemimpinan; komunikasi; budaya keselamatan. 

 

ABSTRACT  

Title: The Influence of Leadership and Communication on Safety Culture Maturity Level at PT PLN (Persero) 

PUSMANPRO UPMK IV  

  

Background: Safety culture is broadly seen as the way workers behave safely while working when no one is 

watching. Safety culture maturity level is assessed using 5 (five) levels which are categorized into pathological, 

reactive, calculative, proactive and generative levels. The purpose of this study is to determine the influence of 

leadership and communication on the safety culture maturity level at PT PLN (Persero) PUSMANPRO UPMK 

IV. 

Method: This research is a type of quantitative research with multiple linear regression analysis methods. 

Samples were taken using the total sampling method of 71 respondents and the research instrument used was a 

questionnaire. 

Result: The results showed that leadership has a significant effect on the safety culture maturity level (p-value 

<0.005) and communication has a significant effect on the safety culture maturity level (p-value <0.005). 

Conclusion: This study concludes that leadership and communication simultaneously have a significant influence 

on the safety culture maturity level. The contribution of these two variables amounts to 70.7%, while the rest is 

influenced by other variables not examined in this study. 

 

Keywords: leadership; communication; safety culture  
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PENDAHULUAN  

Di Indonesia, upaya pengembangan budaya 

keselamatan kerja marak disosialisasikan dan 

digerakkan salah satunya melalui tema pokok yang 

diusung pada peringatan Bulan K3 Nasional setiap 

tahunnya, dimana tema yang diluncurkan selalu 

menekankan penerapan budaya keselamatan di setiap 

tempat kerja. Kewajiban perusahaan 

mengimplementasikan SMK3 atau sistem keselamatan 

setara, dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran 

dan memacu perkembangan budaya keselamatan di 

setiap tempat kerja. 

Program dan upaya pengembangan budaya 

keselamatan dalam kegiatan pekerjaan dapat berhasil 

apabila menggunakan 3 (tiga) pendekatan berbeda 

dalam mengatur dan menangani masalah 

keselamatan.(1) Pendekatan pertama yakni pendekatan 

secara teknis, yang berarti bahwa organisasi atau 

perusahaan mengurangi kejadian kecelakaan kerja 

dengan cara mengembangkan teknologi yang dapat 

membantu pekerjaan menjadi lebih mudah, aman, 

efektif dan efisien, seperti merancang suatu perangkat 

keras yang mampu menghindarkan pekerja dari 

bahaya. Pendekatan kedua yaitu pendekatan secara 

sistem yang berfokus pada peningkatan kemampuan 

dan kompetensi pekerja melalui pelatihan, pemberian 

edukasi, penilaian risiko serta penerapan sistem 

manajemen K3.(2) 

Upaya pendekatan yang ada dianggap mampu 

mengurangi potensi bahaya di suatu perusahaan, 

namun kecelakaan kerja masih sering terjadi walau 

sudah memiliki teknologi dan sistem yang baik 

sekalipun. Maka dari itu, dibutuhkan pendekatan ketiga 

dalam upaya keselamatan kerja berupa pendekatan 

secara budaya, dengan hal yang menjadi fokus utama 

ialah kepemimpinan dan sikap terkait keselamatan 

kerja.(3),(4)  

Budaya keselamatan kerja berdasarkan hasil studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan 

kuat antara budaya keselamatan kerja dengan kinerja 

keselamatan pada berbagai bidang perindustrian. 

Namun pemahaman status dan tingkat budaya 

keselamatan kerja hingga kebutuhan spesifik untuk 

mengembangkan budaya keselamatan kerja masih 

terbatas. Oleh karena itu, berbagai bentuk konsep 

maturitas atau kematangan digunakan untuk mengukur 

tingkat maturitas keselamatan kerja perusahaan dimana 

konsep maturitas tersebut mampu mengukur dan 

menilai kondisi aktual sesuai dengan identifikasi dan 

kebutuhan perkembangan perusahaan.(5)  

Safety, Health and Environtment Management 

Maturity Model (iSHE-CMM) atau Model Maturitas 

Manajemen Keselamatan, Kesehatan dan Lingkungan 

yang dikembangkan pada perusahaan konstruksi, 

diketahui merupakan model maturitas yang 

dikembangkan untuk dapat menjadi sarana bagi 

perusahaan konstruksi mengevaluasi kemampuan 

manajemen K3 secara sistematis, dimana model ini 

menawarkan kemampuan penilaian kematangan 

(maturitas) dengan 5 (lima) skala tematik.(6) Tingkat 

budaya keselamatan kerja dapat diukur menggunakan 

5 (lima) tingkatan yang dikategorikan menjadi tingkat 

pathological, reactive, calculative, proactive dan 

generative.(2) 

Lebih lanjut studi yang dilakukan pada industri 

yang bergerak di bidang konstruksi, memperoleh hasil 

secara statistik bahwa kepemimpinan, kompetensi dan 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap budaya 

keselamatan, dimana budaya keselamatan tersebut 

memiliki dampak terhadap tingkat kepuasan kerja pada 

industri konstruksi. Implikasi dari studi ini ialah 

sebagai model referensi untuk menerapkan manajemen 

budaya keselamatan kerja pada industri konstruksi 

untuk mencapai kepuasan kerja dengan 

mempertimbangkan faktor kepemimpinan, lingkungan 

kerja dan kompetensi pegawai.(7) 

Dari penelahaan awal di wilayah kerja PT PLN 

(Persero) Pusat Manajemen Proyek – Unit Pelaksana 

Manajemen Konstruksi IV yang selanjutnya dapat 

disebut dengan PLN PUSMANPRO UPMK IV, 

diamati bahwa perusahaan telah 

mengimplementasikan pendekatan secara teknis dan 

pendekatan sistem dengan baik, sedangkan pendekatan 

secara budaya belum cukup optimal, dimana 

ketidaktahuan dan ketidakpedulian terhadap aspek K3 

merupakan permasalahan yang harus ditindaklanjuti. 

Lemahnya sanksi akibat pelanggaran penerapan aspek 

K3 dalam pelaksanaan pekerjaan akan mempengaruhi 

pemikiran pekerja untuk tidak peduli dengan aspek K3 

dan mengabaikan budaya untuk bekerja dengan aman 

dan selamat, hingga kecelakaan dianggap sebagai 

kejadian atau risiko yang bisa terjadi dalam suatu 

kegiatan pekerjaan. 

Uraian diatas mendasari pentingnya penerapan 

K3 melalui pendekatan budaya keselamatan kerja dan 

menentukan tingkat maturitas budaya keselamatan 

kerja di perusahaan. Adapun tujuan penelitian ini yakni 

untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan 

komunikasi terhadap tingkat maturitas budaya 

keselamatan kerja di PLN PUSMANPRO UPMK IV. 

 

MATERI DAN METODE 

Data penelitian dianalisis secara deskriptif dan 

pengujian hipotesis dilakukan dengan regresi linear 

berganda. Penelitian dilakukan di wilayah kerja PLN 

PUSMANPRO UPMK IV. Pengambilan data 

penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2023. 

Populasi penelitian ialah seluruh karyawan di wilayah 

kerja PLN PUSMANPRO UPMK IV. Dari total 

populasi yang ada, pemilihan sampel penelitian 

menggunakan teknik total sampling dimana teknik 

pengambilan sampel ini mengambil seluruh jumlah 

populasi untuk digunakan sebagai sampel. Besar 

sampel penelitian ditentukan dengan adanya kriteria 

inklusi dan kriteria eksklusi.  

Kriteria inklusi antara lain merupakan karyawan 

di wilayah kerja PLN PUSMANPRO UPMK IV dan 

bertugas di lokasi proyek yang memiliki karakteristik 
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bahaya dan risiko kerja rendah hingga tinggi. 

Sedangkan kriteria eksklusi antara lain merupakan 

karyawan di wilayah kerja PLN PUSMANPRO UPMK 

IV namun bekerja di bidang sekretariat, keuangan, 

pengamanan dan cleaning service dan tidak melakukan 

pekerjaan di lapangan secara langsung. Selanjutnya 

sampel penelitian yang diambil dari populasi yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi berjumlah 71 

orang. 

Variabel independen pada penelitian ini yakni 

budaya keselamatan kerja, sedangkan variabel 

dependen atau variabel bebas yang dilakukan uji 

analisis pada penelitian ini terdiri dari kepemimpinan 

dan komunikasi. Analisis data menggunakan analisis 

univariat dan multivariat. Penelitian ini telah 

mendapatkan persetujuan etik dari Komisi Etik 

Pelaksanan Penelitian Kesehatan Universitas Sumatera 

Utara Nomor 827/KEPK/USU/2023.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Penelitian dilakukan di wilayah kerja PT PLN 

(Persero) Pusat Manajemen Proyek Unit Pelaksana 

Manajemen Konstruksi IV yang merupakan salah satu 

unit penunjang di bawah PT PLN (Persero). Bergerak 

di bidang Jasa Manajemen Konstruksi, perusahaan ini 

mempunyai tugas dan fungsi untuk melaksanakan 

supervisi atau pengawasan konstruksi, project control, 

dan jaminan kualitas barang/jasa. Penelitian dilakukan 

menggunakan kuesioner dan data diperoleh dari 71 

orang responden yang telah memenuhi kriteria inklusi 

dan eksklusi penelitian. Data disajikan dalam bentuk 

tabel dibawah ini: 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden  

Karakteristik n  % 

Jenis Kelamin   

     Perempuan 12 16,9 

     Laki-Laki 59 83,1 

Usia   

     20 – 30 tahun 28 39,5 

     31 – 40 tahun 37 52,1 

     41 – 50 tahun 5 7,0 

     51 – 60 tahun 1 1,4 

Masa kerja   

     <5 tahun 25 35,2 

     5 – 10 tahun 35 49,3 

     > 5 tahun 11 15,5 

Berdasarkan pada tabel 1, dapat dilihat bahwa 

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

didominasi oleh laki-laki yaitu sebanyak 59 orang 

(83,1%) sedangkan perempuan berjumlah 12 orang 

(16,9%). Jika dilihat dari karakteristik usia, responden 

paling banyak berada pada rentang usia 31 – 40 tahun, 

yaitu sebanyak 37 orang (52,1%), kelompok usia 

terbanyak selanjutnya berada pada rentang usia 20 – 30 

tahun yang berjumlah 28 orang (39,5%), dan 

responden dengan rentang usia 41 – 50 berjumlah 5 

orang (7,0%). 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan lama 

kerja, diketahui paling banyak pada masa kerja 5 – 10 

tahun, yaitu sebanyak 35 orang (49,3%). Sementara 

untuk responden dengan masa kerja <5 tahun 

berjumlah 25 orang (35,2%) dan responden dengan 

masa kerja >5 tahun berjumlah 11 orang (15,5%).  

 

Uji Normalitas 

Hasil analisa pengujian data untuk asumsi 

normalitas, didapatkan nilai signifikansi Kolmogorov 

Smirnov sebesar 0,200 dimana nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05 yang mengimplikasikan bahwa data 

penelitian terdistribusi normal.  

 

Uji Asumsi Multikolinieritas 

Uji asumsi multikolinieritas terhadap data 

penelitian disajikan sebagai berikut. 

Tabel 2. Uji Asumsi Multikolinieritas 

No. Variabel VIF Keterangan 

1. Kepemimpinan 1,439 
Non 

Multikolinieritas 

2. Komunikasi 1,439 
Non 

Multikolinieritas 

Dari tabel 2 dapat disimpulkan bahwa variabel 

yang diuji memiliki nilai VIF <10 sehingga dapat 

diketahui bahwa variabel bebas tidak mengandung 

multikolinieritas atau non multikolinieritas. Hal ini 

berarti bahwa kepemimpinan dan komunikasi tidak 

saling berhubungan dan tepat untuk digunakan sebagai 

variabel bebas dalam penelitian ini. 

 

Uji Asumsi Heterokedastisitas 

     Hasil pengujian data terhadap variabel penelitian 

disajikan sebagai berikut. 

Tabel 3. Uji Asumsi Heterokedastisitas 

No. Variabel Sig. Keterangan 

1. Kepemimpinan 0,066 
Non Heteros- 

kedastisitas 

2. Komunikasi 0,127 
Non Heteros- 

kedastisitas 

Dari tabel 3 dapat disimpukan bahwa variabel 

kepemimpinan dan komunikasi yang diuji tidak 

mengandung heteroskedastisitas dengan nilai 

signifikansi masing-masing untuk variabel 

kepemimpinan dan komunikasi berturut-turut 0,066 

dan 0,127. 

 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda  

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil uji 

variabel kepemimpinan terhadap tingkat maturitas 

budaya keselamatan memiliki nilai t hitung (5,040) > t 

tabel (1,995) dan nilai signifikansi atau p value < 0,05 

dimana hal ini mengimplikasikan bahwa variabel 

kepemimpinan memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap tingkat maturitas budaya keselamatan kerja. 

Hal yang sama terjadi pada variabel komunikasi, 

dimana hasil uji variabel tersebut dengan tingkat 

maturitas budaya keselamatan kerja menunjukkan nilai 

t hitung (7,031) < t tabel (1,995) dan nilai signifikansi 
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atau p value < 0,05 yang mengimplikasikan bahwa 

komunikasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

tingkat maturitas budaya keselamatan kerja di 

perusahaan. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel thitung ttabel p value Keterangan 

Kepemimpinan 5,040 1,995 0,0001 
berpengaruh 

signifikan 

Komunikasi 7,031 1,995 0,0001 
berpengaruh 

signifikan 

Sesuai dengan hasil analisis data, diperoleh hasil 

uji simultan dimana pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variabel kepemimpinan dan 

komunikasi secara bersama-sama (simultan) terhadap 

tingkat maturitas budaya keselamatan kerja. 

Berdasarkan hasil uji tersebut diketahui f hitung 

(81,98) > f tabel (3,13) dengan nilai signifikansi < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

kepemimpinan dan komunikasi memiliki pengaruh 

secara simultan terhadap tingkat maturitas budaya 

keselamatan kerja.  

Model persamaan regresi linear berganda yang 

dihasilkan dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

𝑌 = −11.614 +  5.040 X1 +  7.031 X2 

 

Pada persamaan yang diuraikan, Y menyatakan 

Tingkat maturitas budaya keselamatan, X1 

menyatakan variabel kepemimpinan, sementara X2 

menyatakan variabel komunikasi. 

Koefisien determinasi dari hasil uji regresi linear 

berganda menunjukkan seberapa besar variabel 

kepemimpinan dan komunikasi dapat mempengaruhi 

tingkat maturitas budaya keselamatan. Nilai koefisien 

determinasi yakni sebesar 0,707 yang mengindikasikan 

bahwa terdapat hubungan positif antara kepemimpinan 

dan komunikasi terhadap tingkat maturitas budaya 

keselamatan kerja serta berpengaruh sebesar 70,7% 

secara bersama-sama.  

 

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Tingkat 

Maturitas Budaya Keselamatan Kerja 

Budaya keselamatan yang optimal diharapkan 

dapat mencegah pekerja bertindak tidak aman dalam 

bekerja dan kondisi tempat kerja akan selalu 

diupayakan dalam keadaan aman dan layak bagi 

pekerja sehingga angka kecelakaan dan penyakit akibat 

kerja dapat ditekan bahkan nihil. Budaya keselamatan 

kerja yang baik menurut studi akan diikuti oleh 

perilaku tidak aman pekerja yang menurun.(8) Studi 

pada industri pertambangan juga membuktikan bahwa 

terdapat korelasi negatif antara kejadian kecelakaan 

kerja dengan tingkat kematangan budaya keselamatan. 

Tambang dengan jumlah kecelakaan rendah memiliki 

nilai maturitas budaya keselamatan yang lebih tinggi, 

sementara tambang dengan jumlah kecelakaan kerja 

yang tinggi memiliki nilai maturitas budaya 

keselamatan yang rendah.(9) 

Kepemimpinan dalam keselamatan kerja berarti 

mengubah tim kerja dengan cara menciptakan, 

menyampaikan dan membuat model unit kerja yang 

dapat memberikan inspirasi pada pekerja. Maka dari itu 

kepemimpinan menurut studi, termasuk dalam salah 

satu faktor determinan pada budaya keselamatan 

kerja.(10) Temuan dalam penelitian di PLN 

PUSMANPRO UPMK IV mengimplikasikan bahwa 

aspek kepemimpinan di perusahaan memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap tingkat kematangan 

penerapan budaya keselamatan kerja. Pengaruh 

keduanya searah yang menunjukkan bahwa semakin 

tinggi dan baik kepemimpinan dalam suatu perusahaan 

maka tingkat maturitas budaya keselamatan kerja 

perusahaan akan tinggi pula. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan di salah satu perusahaan 

pengelola peti kemas yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan secara signifikan berpengaruh terhadap 

budaya keselamatan, maka apabila kepemimpinan 

dalam perusahaan baik, budaya keselamatan kerja yang 

lebih baik dapat diciptakan.(11)  

Karakteristik kepemimpinan seperti kemampuan 

memotivasi dan memberikan inspirasi kepada pekerja 

dapat membuat para pekerja menyadari pentingnya 

keselamatan di dalam bekerja sehingga pekerja akan 

berusaha untuk dapat meningkatkan keselamatan kerja 

dengan mematuhi peraturan keselamatan serta 

berpartisipasi untuk meningkatkan keselamatan kerja 

perusahaan.(12)  

 

Pengaruh Komunikasi Terhadap Tingkat 

Maturitas Budaya Keselamatan Kerja 

Hasil studi lainnya menyatakan bahwa secara 

statistik, kepemimpinan merupakan faktor penting 

yang mempengaruhi budaya keselamatan, sementara 

aspek komunikasi secara statistik tidak memiliki 

pengaruh.(7) Hal ini terjadi karena komunikasi cukup 

lemah korelasinya dengan kematangan budaya 

keselamatan.(13) Padahal budaya K3 secara dominan 

dipengaruhi oleh persepsi komunikasi dalam 

pelaksanaan K3, sementara persepsi budaya K3 sendiri 

memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat 

kematangan budaya keselamatan.(14) Penelitian 

terdahulu juga memaparkan bahwa komunikasi 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

terbentuknya budaya keselamatan, sedangkan yang 

lainnya berupa komitmen manajemen, keterlibatan 

karyawan, pengetahuan, kompetensi, kepatuhan dan 

perilaku.(15) Maka disimpulkan bahwa faktor yang 

berhubungan dengan keselamatan salah satunya yaitu 

komunikasi.(16) 

Aspek komunikasi dalam penelitian ini, 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara komunikasi terhadap tingkat 

maturitas budaya keselamatan kerja dimana 

pengaruhnya searah. Artinya apabila komunikasi yang 

dibangun antara manajemen dengan staff dan pekerja 

sudah optimal, maka tingkat maturitas budaya 

keselamatan kerja perusahaan akan baik dan optimal 
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pula. Seperti halnya dalam penelitian yang dilakukan 

pada perusahan swasta yang mengelola pembangkit 

listrik, menyatakan bahwa semakin baik komunikasi 

yang dibina, maka semakin optimal kinerja karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya.(10) Rumah sakit yang 

memiliki dan menerapkan budaya keselamatan yang 

baik dijelaskan memiliki komunikasi internal yang 

baik yang didasarkan pada rasa saling percaya, berbagi 

perspektif yang sama tentang relevansi keselamatan, 

dan yakin pada efektivitas dari suatu tindakan 

pencegahan.(17) Penelitian pada perusahaan hulu 

minyak dan gas Provinsi Sumatera Selatan justru 

mengungkapkan bahwa komunikasi K3 merupakan 

aspek paling berpengaruh terhadap perilaku budaya 

keselamatan pada pekerjanya.(18) Studi sejalan ada pada 

penelitian di proyek konstruksi pembangunan gardu 

listrik rel kereta api yang juga memaparkan 

komunikasi K3 berpengaruh terhadap budaya 

keselamatan kerja.(19) 

Hasil pengamatan dan evaluasi penelitian 

sebelumnya disimpulkan bahwa komunikasi yang 

dijalankan di perusahaan atau tempat kerja mampu 

memperbaiki perilaku tidak aman, kondisi tidak aman, 

menciptakan dialog mengenai perilaku dan kondisi 

aman bekerja serta memprioritaskan observasi 

berdasarkan pada tingkat risiko sehingga dapat 

ditentukan tindakan koreksi dari hasil pengamatan 

keselamatan kerja.(20) 

Beberapa bentuk komunikasi K3 yang dapat 

dilakukan diantaranya ialah melaksanakan safety talk 

dan safety briefing setiap sebelum memulai pekerjaan. 

Adanya poster atau pemasangan spanduk berisi pesan 

keselamatan kerja di tempat kerja juga termasuk dalam 

komunikasi K3 di tempat kerja. Pertemuan rutin 

bulanan seperti rapat rutin P2K3, sosialisasi prosedur 

kerja, safety meeting, hingga pelaksanaan kegiatan 

rutin edukasi K3 juga dapat membangun komunikasi 

dua arah antar manajemen dan pekerja sehingga 

kesadaran akan menerapkan budaya keselamatan kerja 

akan terbentuk. Meningkatkan penerapan terkait 

keselamatan sering berfokus pada pengurangan jarak 

kekuasaan antara manajemen dengan staff dan/atau 

pekerja untuk meningkatkan proses komunikasi.(21) 

Taktik penting untuk menciptakan budaya keselamatan 

yang positif adalah dengan meningkatkan keselamatan 

rekan kerja di dalamnya yang dapat diwujudkan 

dengan komunikasi yang efektif dan penyampaian 

informasi keselamatan antar karyawan.(22) 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan teori di 

atas, maka dapat dikatakan bahwa kepemimpinan dan 

komunikasi secara parsial mampu memberi pengaruh 

dan signifikan terhadap tingkat maturitas budaya 

keselamatan kerja. Bahkan secara bersama-sama 

(simultan) mampu mempengaruhi maturitas budaya 

keselamatan kerja lebih baik. Penelitian yang 

dilakukan di tempat kerja seperti rumah sakit, 

menyoroti dampak kepemimpinan dan sekaligus 

komunikasi yang menciptakan budaya keselamatan 

dalam tim keperawatan kesehatan serta melakukan 

peninjauan untuk mengukur dan meningkatkan budaya 

keselamatan.(23) Penelitian di Tenggarong pun 

mengungkapkan adanya pengaruh kepemimpinan dan 

komunikasi terhadap maturitas budaya keselamatan.(24) 

Penelitian lainnya di Polandia pada bidang energi 

dipaparkan bahwa kepemimpinan dan komunikasi 

mampu mendorong perusahaan secara mandiri 

mencapai tingkat tertinggi maturitas budaya 

keselamatan kerja.(25) Dari pemaparan hasil dan 

pembahasan diatas maka dapat diperoleh suatu 

konklusi bahwa di PLN PUSMANPRO UPMK IV, 

aspek kepemimpinan dan komunikasi dapat secara 

signifikan mempengaruhi tingkat maturitas atau 

kematangan budaya keselamatan di tempat kerja. 

 

SIMPULAN  

Sesuai dengan uraian hasil penelitian dan 

pembahasan terkait pengaruh kepemimpinan dan 

komunikasi terhadap tingkat maturitas budaya 

keselamatan kerja, maka diperoleh kesimpulan bahwa: 

Kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat maturitas budaya keselamatan kerja 

secara parsial (p value < 0,05) dan komunikasi juga 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat maturitas 

budaya keselamatan kerja secara parsial (p value < 

0,05). Pada sisi lain, kepemimpinan dan komunikasi 

secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh 

terhadap tingkat maturitas budaya keselamatan sebesar 

70,7%, sedangkan 29,3% dipengaruhi oleh aspek atau 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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